BAB |1
METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan aspek metodologi sebagai bataainpenelitian yang
banyak berperan dalam proses pengumpulan dan ianaia, yaitu: (a)
pendekatan dan metode penelitian, (b) proseduripang(c) lokasi, subjek dan
waktu penelitian, (d) instrumen dan teknik pengulapulata, serta (e) teknik

analisis data.

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdglendekatan
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dengan k#&n penelitian ini menggunakan
pola ‘the dominant-less dominant desigbreswell (1994: 177)Bagian pertama
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifity melalui metode
naturalistik untuk menemukan analisis kebutuhahai#sp model pengembangan
Pendidikan Kewarganegaraan multikultural berbasisrikan lokal di perguruan
tinggi, serta peranan PKn dalam pengembangan nastamultikultural di
Indonesia. Langkah berikutnya penelitian ini mengkan paradigma tambahan
(suplemen) dengan pendekatan kuantitatif untuk haelperbedaan kompetensi
kewarganegaraan multikultural mahasiswa dan mengdgktivitas model
pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan multieubberbasis kearifan lokal
di perguruan tinggi dalam prakteknya di lapangan.

Penelitian ini secara spesifik menggunakan metasieelgian pengem-
bangan (research and developmentBorg and Gall (1988:570) menyatakan
bahwaresearch and developmeérawal darindustry based development model
yang digunakan sebagai prosedur untuk merancangndgsmgembangkan suatu
produk baru yang berkualitas. Dalam rangka pengagdrapendidikamesearch
and developmerdianggap sebagai suatu proses yang digunakan urmgagem-

bangkan dan memvalidasi produk pendidikan sertaemeakan pengetahuan-
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pengetahuan baru melalui riset dasar, yang bertujuatuk memberikan
perubahan-perubahan pendidikan guna meningkatkampaladampak positif
yang potensial dari temuan penelitian dalam meni@ahpermasalahan
pendidikan dan digunakan untuk meningkatkan kanpraktik pendidikan.
Karakteristik khusus dari penelitian pengembangaenurut Borg and
Gall (2003:772) adalah sebagai berikut: (1) mengargkan produk, seperti buku
teks, buku ajar, instruksional film, cara mengoigasikan pengajaran, alat
evaluasi, model pembelajaran dan sebagainya. (@¢npeng dalam penilaian
produk, (3) menjembatani kesenjangan yang terjatira education research
denganreducation practice(4) bersifat kuantitatif dalam memvalidasi efekss,
efisiensi, keberterimaan produk, tetapi bersifatlikatif dalam penyusunan
produk dan revisinya. (5) ada uji lapangan darrifissi, uji lapangan dilakukan
untuk memvalidasikan prototipe, dan distribusi gglbauatu desimenasi prototipe
yang telah teruji (produk). (6) menekankan padaafmaaskhusus yang berhu-
bungan dengan masalah-masalah praktis dalam pemgajaelalui applied
research dan (7) ada tahapan-tahapan evaluasi terhaddplpy@ang disusun.
Berdasarkan pengertian dan karakteristik di atagkampenelitian ini
berupaya menghasilkan suatu produk berupa modeliggkan kewarganegaraan
multikultural berbasis kearifan lokal yang dapat nmgkatkan kompetensi
multikultural mahasiswa berdasarkan kondisi daoukéhan nyata di perguruan

tinggi.

B. Prosedur Penedlitian
Borg and Gall (1988:571) menyatakan bahwa prosgdunelitian dan

pengembangan secara umum mencakup sepuluh tahggi&un, (1) Analisis

potensi dan masalah, yang meliputi kegiatan mengi#an mengumpulkan
informasi, termasuk dengan membaca literatur, mesgwasi, interviu dan
menyiapkan laporan tentang kebutuhan pengembari@arPengumpulan data
untuk planning, meliputi kegiatan merencanakan prototipe kompoyarg akan

dikembangkan, termasuk di dalamnya menentukan rkpttan yang akan

dikembangkan, merumuskan tujuan, menentukan utkegratan pembelajaran,
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menyusun skala pengukuran dan uji kemungkinan dakata kecil. (3) Desain
produk, meliputi kegiatan menyusun dan mengembangkaduk awal/prototipe
awal. (4) Validasi desain, dengan melakuk&atmentuji coba terbatas terhadap
produk model awal (termasuk melakukan pengamataerview dan angket),
dalam tahapan ini akan dilakukan penelitian tindakalas (PTK). (5) Reuvisi
desain, dengan melakukan revisi hdasfatmentdari produk model awal. (6)
Penerapan uji coba lapangan skala terbatas. Dataitatif pada awafpre) dan
akhir (post) pengajaran dikumpulkan dan dievaluasi. (7) Rewwsoduk,
berdasarkan hasil uji coba lapangan skala terbéadJji coba lapangan skala
luas. (9) Revisi produk, dengan melakukan revidnirakkerhadap model dan
menetapkan produk akhir (10) Uji Model dan melakukdesimenasi dan
implementasi/distribusi keberbagai pihak.

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian dan pengegdn sebagaimana
dikemukakan oleh Borg & Gall di atas, dapat digarkbn dalam bagan 3.1
berikut.

Potensi i Validasi
dan : 1  Desain

Ujicoba A isi /|J7Rew5|

Pema- Produk | Desain
kaian \ l

ReVISI

Produksi Masal
Produk Desimenasi &

Imnlementasi

Bagan 3.1
Langkah- LangkalResearch and Developmenenurut Borg and Gall (1988
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Selanjutnya ke sepuluh langkah di atas, dalamkpafe@an penelitian dan
pengembangan model Pendidikan Kewarganegaraan koitltal berbasis
kearifan lokal di perguruan tinggi disederhanakasuai dengan kondisi waktu,
tempat, biaya, tenaga dan kegunaan praktis di ¢gparHal ini sejalan dengan
pendapat Sukmadinata (2005:182-190) dan Murni (2@% yang menyatakan
bahwa ke sepuluh langkah penelitian pengembangag géemukakan oleh
Borg & Gall (1988:2003) dapat dimodifikasi ke daléiga tahapan yang meliputi
(1) studi pendahuluan, (2) pengembangan (3) peargwan pelaporan. Apabila
digambarkan dalam bentuk bagan, maka langkah-linddegiatan penelitian

pengembangan akan nampak sebagaimana dalam baghrmawah ini.

ACTION RESEARCH QUASI
EXPERIMENT

Studi
ke-
pusta
kaan
(Teo-
ri ha-
silpe-
WEE
an
terda-
hulu)

Uji coba
Terbatas

- Penyu-
sunan
laporan

- Ujian dan
perbaikan

- Distribusi

Uji Uji
coba ||| coba
luas luas
Model \
Hipotetik

Bagan 3.2 Alur Tahapan Penelitian & PengembangateMo
Sumber: Gal Gall & Borg (2003) dan Sukmadinata (20
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Sebagaimana terlihat dalam gambar 3.2 di atas/ip@aneni melakukan
tiga bentuk kegiatan utama penelitian, yang terdinii: (1) Studi Pendahuluan
(Exploration study), (2PengembangafAction Researchyang bersifat kualitatif,
dan (3) Pengujianekperimental studyyang menggunakan kuasi eksperimen
Bentuk kegiatan pertama oleh Lincoln dan Guba (L1@@%amakan juganquiry
naturalistic yang dilakukan dalam menemu-kenali fenomena-femamgang
terdapat dalam setiap komponen pembelajaran pkadikewarganegaraan,
pada tahap studi pendahuluan. Dalam pengembangdel impotetik berikutnya
digunakan penelitian tindakan.

Pada tahap validasi model, digunakan metode ke#sperimenQuasi-
experiment)Pendekatan dalam kuasi eksperimen penelitiardadah pendekatan
kuantitatif, yang mengacu pada paradigma empirsstipts dan eksperimen yang
menekankan pada objektivitas dan fenomena kuanf@@asswell, 1994: 4-5,
Gall,Gall & Borg, 2003:24; Mc Millan & Schumach&001:31)

Secara rinci pelaksanaan langkah-langkah dari &edpapan prosedur
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini,latlssebagai berikut :

1. Tahap Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan baik melalui kepustakaaupun penelitian
lapangan melalui kajian empirik. Pada tahap stwhdahuluan ini dilakukan
terlebih dahulu dengan studi literatur. Studi &ter dilakukan dengan mengkaiji
kepustakaan berkenaan dengan teori, konsep daihhasi penelitian yang
relevan untuk mendukung studi pendahuluan di lapangiteratur yang dikaji
adalah yang berhubungan dengan kajian tentang iependidikan kewarga-
negaraan, pendidikan multikultural, multikulturais dan teori multikulturalisme,
kearifan lokal, kompetensi kewarganegaraan, teemhelajaran dan model-
model pembelajaran yang pernah ada dan dikembanbkényang berasal dari
buku referensi, hasil penelitian maupun jurnal dmi Dengan kata lain, semua
kepustakaan yang terkait dengan model pengembaRgadidikan Kewarga-

negaraan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan.
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Bahan dasar untuk penyusunan desain model kon$egiotetik
pembelajaran dalam penelitian ini diperoleh dasilhstudi pendahuluan. Model
konseptual pembelajaran berlandaskan pada filsidat teori konstruktivistik
dalam konteks pembelajaran orang dew@saragogi). Hal ini berangkat dari
asumsi bahwa mahasiswa adalah merupakan orang alewiasana dalam
perspektif konstruktivisme proses perubahan bagilstajaran orang dewasa
sesungguhnya akan bermakna apabila didasarkapeategalaman dan kebutuhan
orang dewasa itu sendiri. Mahasiswa sebagai saoswlgaewasa, sesungguhnya
memiliki potensi dan tidak bodoh, mereka punya ars&, dan apabila distimulasi
mereka mampu mengembangkan dirinya sendiri segdiraad.

Untuk merancang dan mengembangkan produk model glajatan
Pendidikan Kewarganegaraan multikultural berbasiarikan lokal yang sesuai
dengan kondisi mahasiswa di lingkungan perguruaggti kota Malang, maka
perlu dilakukan kolaborasi yang baik antara datagydiperoleh dari kajian
literatur dengan data yang diperoleh dari lapangan.

Kegiatan penelitian lapangan yang dilakukan padmeapastudi penda-
huluan ini, meliputi kegiatan pengamatan (obsejyaswancara dan penyebaran
angket. Observasi awal yang berupa pengamatanaparsidan pelaksanaan
proses dilakukan kepada para dosen Pendidikan lgewagaraan, dan para
mahasiswa yang menempuh matakuliah Pendidikan K@nagaraan. Demikian
juga wawancara dan penyebaran angket dilakukandkepara dosen yang
mengampu dan mahasiswa yang menempuh matakuliatidik@m Kewarga-
negaraan di lokasi penelitian.

Beberapa data dan informasi yang cukup lengkapralgie pada tahap
studi pendahuluan, yang digunakan sebagai dasak pengembangan model ini
antara lain adalah sebagai berikut.

a. Data tentang desain dan model pembelajaran peadidkwarganegaraan di
perguruan tinggi yang dilakukan selama ini.
b. Data tentang aktivitas dan motivasi belajar makasisselama proses

perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan yang adeaehi.
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c. Data tentang kompetensi multikultural mahasiswajk bselama proses
pembelajaran PKn maupun setelah hasil belajar PKn.

d. Data tentang langkah dan strategi dosen Pendidikavarganegaraan dalam
merancang model pembelajaran.

e. Data tentang sarana—prasarana pembelajaran yasgditerdi lingkungan
perguruan tinggi yang mendukung dan mengembang&adidikan Kewarga-
negaraan.

f. Data tentang hambatan dan kendala yang dihadapenddendidikan
Kewarganegaraan dalam melaksanakan tugasnya aigomambelajaran yang

meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan dan asiahasil pembelajarannya.

Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhpembelajaran
mahasiswa (need assesment)khususnya terhadap kebutuhan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan multikultural berbaserikan lokal sebagai dasar
untuk merancang model konseptual atau hipotetitel&® itu lalu menyusun
langkah-langkal{syntaks)pembelajaran, strategi dan metode, serta pemanfaat
media dan sumber belajar yang tersedia dan atadidian

Berdasarkan kajian literatur dan kajian di lapangasebut maka, pada
tahap pendahuluan ini, penulis melakukan perencaciaa penyusunan draft
model konseptual pembelajaran Pendidikan Kewargaaeg multikultural
berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kompetemultikultural mahasiswa
di perguruan tinggi di Kota Malang. Rancangan tdnaddel / produk hipotetik
yang dikembangkan selanjutnya akan diuji cobakala pahap kedua baik dalam
skala terbatas (di Universitas Muhammadiyah Malanglipun dalam skala yang
lebih luas (Universitas Negeri Malang, dan Unsitaiss Brawijaya Malang).

Sebelum dilakukan uji coba di lapangan, terlebihulia dilakukan uji
coba di atas mejgdesk evaluation)oleh para pembimbing untuk melihat
kelayakan draft model, baik terhadap kelayakanre@asar konsep dan teori yang

digunakan maupun kelayakan praktis model. Berdasahasil verifikasi dan
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review tersebut, kemudian dilakukan penyempurnagaft dnodel hipotetik

beserta instrumen lainnya, seperti test dan aregiadtiasi diri.

Sebelum dilakukan uji coba secara terbatas, mdikutlian terlebih dulu
diskusi intensif dengan para dosen pendidikan kgaveegaraan yang dilibatkan
dalam kegiatan penelitian ini. Pertemuan sosialidesft model hipotetik akan
dilakukan pada bulan Agustus 2010 di Kampus UniteessMuhammadiyah
Malang, kepada enam orang dosen Pendidikan Keweggaman dari tiga
perguruan tinggi di Kota Malang, juga mahasiswagyemenempuh matakuliah
Pendidikan Kewarganegaraan. Bagi dosen Pendidikewakganegaraan yang
tidak sempat hadir dan dilibatkan dalam peneliigndilakukan pertemuan di
kampusnya. Berdasarkan hasil dari diskusi ini, k#ianu dilakukan penyem-
purnaan draft model hipotetik, yang berikutnya siegpuk di uji cobakan oleh

para dosen Pendidikan Kewarganegaraan tersebut.

Secara ringkas dapat digambarkan proses kegiataglitpen pada tahap
studi pendahuluan ini sebagaimana nampak pada [3a8aerikut.
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Kondisi Pembelajaran \
Pendidikan Kewargane-
garaan pada mahasiswa

di Perguruan Tinggi

Pakar dan Praktisi

Dokumentasi

Kompetensi Kewargane-
garaan :

1. Civic Knowledge(kognitif)

2. Civic Skill (afektif)

3. Civic disposition (psiko-
motorik)

Rancangan
Model PKn
multikultural

Observasi

berbasis ke-
arifan lokal

Wawancara

Kompetensi Kewargane-

garaan multikultural:

.Kompetensi Standar

.Kompetensi Dasar

a. WN menerima
perbedaan

b.WN kerjasama multi-
kultur

c. WN menghormati hak
individu & mengem-
bangkan budaya

d. WN memberi peluang
yang sama dim LEY

e.WN mengembangkan
sikap adil dan rasa
keadilan

Angket

Bagan 3. 3 Tahap Studi Pendahuluan

2.Tahap Pengembangan Model

Tahap pengembangan model dilakukan dengan beralivielakukan uiji
coba dan revisi draft produk sampai terbentuknst dinal model pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan multikultural berbasemrikan lokal. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode peneliilagdakan kelas(clasroom
action research). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dantipgratif
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antara penulis sebagai peneliti dengan dosen HkadiKewarganegaraan di
perguruan tinggi sebagai praktisi.

Penelitian ini juga merupakan bentuk penelitiangydersifat reflektif,
dimana penelitiannya mengacu pada kegiatan yartgroeturut atau bersiklus,
sebagaimana yang disampaikan oleh Mc Taggart damk® (Hopkins, 1993)
yang meliputi fase: perencanaan, aksi, observaieksi dan evaluasi. Melalui
langkah-langkah tersebut, dapat juga disusun Emggngkah penelitian tindakan
sebagai berikut:  perancangan draft model, diimpteastkan, dievaluasi
kemudian disempurnakan. Berdasarkan langkah tersetaka dapat digambar-
kan siklus penelitian tindakan sebagaimana nampktdbagan 3.4 berikut:

Stklus 1

Perencanaan Tindakan dan _
(1) ) Observasi (1)

Stklus 2

_ Tindakan dan Perencanaan
Observasi (2 ) X 2)

Bagan 3.4 Siklus atau langkah-langkah
Penelitian Tindakan Kelas

Kegiatan uji coba ini dilakukan secara berulangiglepada sampel
terbatas sampai pada sampel yang luas sampai lgipdrasil yang diharapkan.
Penghentian siklus uji coba, jika data yang dikukkgru untuk penelitian ini
sudah sampai titik jenuh atau kondisi pembelajaagah stabil (Wiriaatmadia,
2005:63). Pada setiap kegiatan uji coba dilakukast pest dan pengisian angket
jurnal dan evaluasi diri oleh mahasiswa sebagaijekulpenelitian untuk
mendapatkan data tentang kompetensi kewarganeganatkultural.

Pada uji coba terbatas, hanya melibatkan satu ddaenmatakuliah

Pendidikan Kewarganegaraan di Universitas MuhamyahadiMalang, dengan



127

sejumlah mahasiswa yang mengikutinya. Kemudian liasil evaluasi terhadap
hasil uji coba terbatas dilakukan revisi dan penya@maan. Setelah itu dilakukan
uji coba secara luas di tiga perguruan tinggi dtakBlalang dengan melibatkan
tiga orang dosen yang mengajar matakuliah Pendidd@varganegaraan. Dari
hasil uji coba luas ini kemudian dilakukan penywsuproduk/model utama yang
siap untuk diuji validitasnya.

Pihak yang dilibatkan dalam kegiatan revisi danypempurnaan model
adalah promotor selaku pembimbing, dosen Pendidikewarganegaraan dan
mahasiswa. Mahasiswa dilibatkan dalam memberikamekadar, kritik, dan saran
terhadap pengembangan draft model, khususnya adaujs coba terbatas dan
luas. Hasil pengamatan yang peneliti lakukan gaiaya akan dipadukan dengan
pendapat, temuan dosen pendidikan kewarganegaraaages pelaksana di
lapangan. Hasil diskusi terhadap setiap kegiataoolja yang berulang-ulang ini
digunakan sebagai bahan dasar untuk merevisi deemoeng produk final model
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang sdmgi mahasiswa di
Perguruan Tinggi Kota Malang. Untuk mendapatkan lggaan tentang
kecenderungan keunggulan model yang dikembangkala pahap ini juga
dilakukan analisis secara statistik hasil post test evaluasi diri dari setiap uiji
coba. Kemudian hasil analisis tersebut digambadegara histogram. Hal ini
digunakan sebagai sarana penguatan atas suatupldsiikan model hipotetik

yang diujicobakan terus-menerus, baik secara @shatupun secara luas.

3. Tahap Pengujian Model

Pada tahap pengujian model ini kegiatan yang dkakuadalah menguiji
efektivitas model hipotetik yang sudah disempurnakeelalui proses pengem-
bangan model, dengan empat kali uji coba sebagairdgraparkan pada tahap
pengembangan model di atas.

Pengujian efektivitas desain final model yang dikangkan dari model
hipotetik tersebut, melibatkan tiga perguruan tirdgngan dua kelompok sampel

yaitu satu kelompok eksperimen dan satu kelompaokr&b Jumlah kelompok
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eksperimen diambil sama banyaknya dengan kelompohkirdd. Dari tiga
perguruan tinggi yang dijadikan sampel dalam pgaaliini yaitu: Universitas
Negeri Malang, Universitas Brawijaya dan UniveisidMuhammadiyah Malang,
dilibatkan enam dosen Pendidikan Kewarganegara@men®&mn dosen tersebut
terdiri dari tiga dosen untuk kelompok eksperimam tiga dosen lainnya untuk
kelompok kontrol. Karena adanya kesamaan dan &eset kategori pada dua
kelompok ini, maka desain yang digunakan addalkching only pretest-posttest
control group designCreswel, 1994:132, Gall. Gall & Borg, 2003:402pada
dua kelompok penelitian ini, masing—masing diberikae-test dan post —test,
serta angket evaluasi diri, tetapi hanya satu kplikryang diberikan perlakuan.
Apabila digambarkan dalam tabel, maka rancangameliian untuk pengujian
model sebagaimana nampak dalam tabel 3.1 berikut in
Tabe 3.1 Rancangan Penelitian Kuas Eksperimen
Model Pengembangan PKn Multikultural Berbasis Kearifan L okal

Kelompok Pre- test Perlakuan Post - test
A (Eksperimen) T1 X1 T2
B (Kontrol) T1 X2 T2
Keterangan:
T1 =Pre Test

T2 = Post Test

X1 = Pendidikan Kewarganegaraan Multikultural Beib&earifan Lokal
dengan pendekatan inkuiri sosial mengganpkoject citizen.

X2 = Pendidikan Kewarganegaraan dengan pendekatareksional

Secara rinci, langkah-langkah dan kegiatan yangkdkan dalam
pengujian model hipotetik pada penelitian ini adalabagai berikut:
a. Persiapan Eksperimen
1) Mempersiapkan dan menentukan kelompok eksperiden kelompok
kontrol dari satu kelompok mahasiswa yang mengikotatakuliah

Pendidikan Kewarganegaraan pada tahun akademik gantp dengan
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mempertimbangkan kesamaan atau homogenitasnyaa$2ekan pertim-
bangan tersebut diasumsikan kriteria jumlah mahasiglatif sama dengan
taraf intelegensia yang juga relatif sama.

2) Mempersiapkan desain final model Pendidikan Kgamegaraan Multikul-
tural Berbasis Kearifan Lokal dengan pendekatamirnkosial mengguna-
kan modelproject citizen Bhinneka Tunggal lk@da kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional yang akan digunp&da kelas kontrol

3) Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakark babelum perlakuan
maupun sesudah perlakuan (pre-test dan post daestvaluasi diri)

4) Menetapkan kurun waktu dan jadvt&ine scheduleperlakuan.

5) Menetapkan dosen yang akan melaksanakan presgsefajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria tihgdemdidikan dan kurun

waktu pengalaman mengajar yang relatif sama.

b. Pelaksanaan Eksperimen

1) Melakukan pre tes atau test awal dan pengemgket evaluasi diri pada
mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengadel Pendidikan
Kewarganegaraan Multikultural Berbasis Kearifan dlolenganpendekatan
inkuiri sosial menggunakaproject citizen Bhinneka Tunggal Ika.

3) Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengandeh Pendidikan
Kewarganegaraan konvensional dengan model eksposito

4) Mengadakan test (post tes) dan pengisian amyladtiasi diri di setiap akhir
proses perkuliahan dengan alat test yang disiafilak pada mahasiswa di
kelas eksperimen maupun pada mahasiswa di keldaokon

c. Analisisdan Interpretas hasil Eksperimen

Analisis dilakukan terhadap hasil eksperimen yaitgmhtkan dari hasil
tes yang meliputi pre test, post test pada setidpr ainit kegiatan. Analisis
statistik dilakukan dengan membandingkan hasiltgse dan post test pada kelas

eksperimen dan pada kelas kontrol. Kemudian mengiaperbedaan (uji t) hasil
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pre test antara kelas eksperimen dengan kelasokomembandingkan hasil post
test antara kelas eksperimen dengan kelas korttaml, juga antara perolehan
(gain) kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang dilakutengan analisis
statistik melalui program SPSS Release 16.

Interpretasi terhadap hasil eksperimen dilakukantukunmembuat
generalisasi yang berlaku umum untuk populasi ji&arelyaitu mahasiswa yang
menempuh matakuliah pendidikan kewarganegaraanota Klalang, dengan
menarik beberapa kesimpulan dan rekomendasi-rekdesedalam laporan hasil
penelitian. Pada tahap ini penulis selaku pengitig melakukan eksperimen
dalam pengembangan model Pendidikan Kewarganegaralikultural berbasis
kearifan lokal, ingin mendapatkan gambaran apakalkematau produk yang
dikembangkan telah benar-benar sesuai untuk dimmgai¢asikan pada mahasiswa
yang menempuh mata kuliah Pendidikan Kewarganegagaaa meningkatkan
kompetensi kewarganegaraan multikultural yang nmgang tinggi kearifan lokal
dan budaya masing-masing yang ada dalam mozaikntamgadalam wadah
Bhinneka Tunggal Ika .

Selanjutnya pada tahap pengujian model ini juggkdkan monitoring dan
evaluasi dampak dari eksperimen. Kegiatan ini dikak untuk mengetahui
sejauh mana dampak dari hasil penerapan model gizeghbangkan ini dalam
memberikan kontribusi terhadap proses perkulialeamdigikan kewarganegaraan
di perguruan tinggi dan prestasi belajar serta leiensi multikultural mahasiswa
baik dalam bentuk motivasi, kognisi, sikap dan r@spi serta psikomotorik
mahasiswa. Pada akhirnya model Pendidikan Kewaggaaan multikultural
berbasis kearifan lokal sebagai produk dari peagliini diharapkan dapat
diimplementasikan oleh dosen dan mahasiswa yangemmawh matakuliah
Pendidikan Kewarganegaraan di perguruan tinggi gphdausnya dan masyarakat

akademik pada umumnya.
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C. Lokasi, Subjek dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasiigik perguruan tinggi
yang berada di Kota Malang, yang memiliki karalktde multikultural yang
agak berbeda, meliputi Universitas Muhammadiyalaklz®y Universitas Negeri
Malang dan Universitas Brawijaya.

Berdasarkan kondisi realistik yang ada tersebut m@nyitir pendapat
Gall, Gall dan Borg (2003:572) bahwa untuk tesmuadisertasi diperbolehkan
untuk dilakukan dalam skala kecil, dan menerapkamelapa dari keseluruhan
langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangag terdiri dari 10 langkah
dan disederhanakan menjadi tiga langkah, yaitu: stipi pendahuluan, (2)
pengembangan dan (3) pengujian. Namun demikianjelsupenelitian yang
diambil berbeda untuk setiap tahapan penelitian.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mewes yang menempuh
matakuliah Pendidikan Kewarganegaraan di pergutiygi di Kota Malang,
yang berada pada semester |, Il, 1l dan V. Pergiam sampel atau responden
dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian.

Pada tahap pertama pengembangan model, penelikdulcn terhadap
mahasiswa yang menempuh matakuliah Pendidikan Kmmagaraan di tiga
universitas di Kota Malang. Pemberian angket paéspanden mahasiswa
dilakukan secargurposive random samplindan diambil 25 orang mahasiswa
pada tiap kelas yang dijadikan sampel penelitiatag@mester I 2009/2010.

Tabel 3.2
Sebaran Jumlah Responden Mahasiswa Tahap StudkiRdnan

Nama Perguruan Jumlah Jumlah
No Tinggi Lokasi Mata Kuliah SKS | Responden | Responden

Pendlitian Mahasiswa Angket
1 Universitas 1.PKn (Kelas A) 3 35 25
Muhammadiyah Malang 2.PKn (Kelas B) 3 40 25
2 Universitas Negeri | 3.PKn (Kelas A) 2 35 25
Malang 4.PKn (Kelas B) 2 35 25
3 Universitas Brawijaya | 5. PKn (Kelas A) 3 35 25
Malang 6. PKn(Kelas B) 3 35 25

Jumlah 215 150

Sumber : data primer diolah
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Pada tahap pertama pengembangan model penelitiaobservasi juga
dilakukan terhadap semua mahasiswa yang ada dangatengikuti perkuliahan
Pendidikan Kewarganegaraan tersebut sebagai respondtuk diamati.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran tenfsergelenggaraan
perkuliahan mata kuliah Pendidikan Kewarganegargamg ada pada ketiga
perguruan tinggi yang dijadikan sampel dalam pé&aslini. Sasaran pengamatan
adalah aktivitas mahasiswa dan dosen dalam kelamma@eproses perkuliahan
Pendidikan Kewarganegaraan berlangsung.

Pada tahap pengembangan model penelitian ini, rdpisg penyebaran
angket pada mahasiswa, juga dilakukan pada dosem iyengajar pendidikan
kewarganegaraan di tiga perguruan tinggi di tigeaso yang menjadi sampel
penelitian ini, yang meliputi: Universitas Muhammgdh Malang, Universitas
Negeri Malang dan Universitas Brawijaya Malang. &imlah responden dosen
Pendidikan Kewarganegaraan dapat dituangkan dalaeh 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3

Sebaran Jumlah Responden Dosen Tahap Studi Pendahul

No Lokasi Perguruan Tinggi Jumlah Jumlah Keterangan
Dosen Responden

1. Universitas Muhammadiyal 15 3 2 orang studi lanjut
Malang

2. Universitas Negeri 20 3 3 orang studi lanjut
Malang

3. Universitas Brawijaya 12 3 2 orang studi lanjut
Malang
Jumlah 47 9

Sumber : data primer diolah

Pada tahap pengembangan model, saat dilakukan obja derbatas
terhadap draft model hipotetik, pemilihan sampdakiikan secargurposive
sampling di satu lokasi penelitian, yaitu Universitas Mulmadiyah Malang.
Sampel yang dilibatkan adalah mahasiswa semestedi ljJurusan Teknik

Informatika yang menempuh Pendidikan Kewarganegar&emilihan karak-
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teristik sampel ini didasarkan atas pertimbangama perguruan tinggi muham-
madiyah (Universitas Muhammadiyah Malang) di Kotaldhg memungkinkan
diajak bekerjasama dalam pengembangan model panehi, dan mahasiswa di
semester ini sudah memiliki cukup pengetahuan, pargalaman dalam proses
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan. Pada tanagi coba model juga
dilakukan secara luas di tiga lokasi penelitiangd@nsampel mahasiswa semester
| yang menempuh matakuliah Pendidikan Kewarganagara

Sebaran lokasi responden mahasiswa pada tahap npeamggan dan
pengujian model, apabila di gambarkan dalam tabelpak sebagaimana tabel
3.4 berikut.

Tabel 3.4
Sebaran Lokasi Responden Mahasiswa
Tahap Pengembangan dan Pengujian Model

No. | Tahapan Perguruan Tinggi Mata Kuliah Mahasiswa
Penelitian L okas Penelitian Semester
1. | Uji coba Universitas « Pendidikan Ke- | 1l -2009/2010
Terbatas | Muhammadiyah warganegaraan
(55) Malang (55)
2. | Ujicoba |« Universitas « Pendidikan Ke- | Il -2009/2010
Luas Brawijaya Malang warganegaraan
(115) (35)
» Universitas Negeri * Pendidikan Ke- 11-2009/2010
Malang ( 35) warganegaraan
» Universitas * Pendidikan Ke-
Muhammadiyah warganegaraan 11-2009/2010
Malang (45)
3. | Pengujian | « Universitas  Pendidikan Ke- | 1-2010/2011
Model Brawijaya Malang warganegaraan
(220) (35 +35)
» Universitas Negeri * Pendidikan Ke- 1-2010/2011
Malang (35 + 25) warganegaraan
* Universitas * Pendidikan Ke-
Muhammadiyah warganegaraan -2010/2011
Malang (35 + 55))

Sumber : data primer diolah
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan daalél) peneliti,
sebagai instrumen utama penelitian, dikarenakarmlpememiliki kemampuan
beradaptasi dengan kondisi subjek penelitian, pelaadap situasi sosial yang
sedang terjadi selama proses penelitian, dan mabgsimprovisasi dalam
menggali informasi dari subjek. (2) pedoman waweadarstruktur dan tidak
terstruktur (interview guide)berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan
setiap pertanyaan berkembang ke arah yang leletifép (3) catatan lapangan
(field notes) digunakan untuk mencatat apa yang didengar,adljlitialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data di lapangd) alat perekam
(perekanrecorderdanhandycam)sebagai alat bantu merekam hasil observasi di
lapangan. Penggunaan beberapa instrumen pengumgata itu disesuaikan
dengan fokus yang dikaji dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan, selanjutnyanakbedakan menjadi
3 (tiga) hal sesuai dengan konteks penggunaanayua; y

a) Instrumen untuk mengukur kebutuhan Pendidikan Kgars@garaan
multikultural berbasis kearifan lokal

b) Instrumen untuk pengembangan model Pendidikan Kgam&garaan
multikultural berbasis kearifan lokal dengan mengg@n model
pembelajaran inkuiri sosial dan model demokratisataeproject citizen
pada perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan duRexg Tinggi.

c) Instrumen pre tes dan post test model Pendidikawakganegaraan
multikultural berbasis kearifan lokal dengan mengkan model
pembelajaran inkuiri sosial dan model demokratitalaeproject citizen.
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan pearelgekaligus, yaitu

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, maka disamgppeneliti menjadi instrumen
pengumpulan data juga melengkapi diri panduan wearanterstruktur dan tidak

terstruktur(indepth interview))dan alat observasi.
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Penggunaan beberapa instrumen pengumpulan dagbuerdisesuaikan
dengan fokus yang dikaji dalam penelitian ini. Dat@ng telah terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisikriges kualitatif dan
analisis kuantitatif sebagaimana dikemukakan Bra(@®97: 9-50) dan Teddlie
& Tashakkori, (2009:249-283) serta Creswell (2088RL-594).

Untuk data yang bersifat kualitatif, teknik pengwigm data yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada caregprpulan data yang
bersifat enteraktif-sirkuler dan non interaktifksiter (Goetz dan La Comte,
1984). Metode interaktif sirkuler digunakan untulemgumpulkan data wawan-
cara dan observasi, sedangkan non interaktif digamaintuk mengumpulkan
data dokumentasi. Teknik tersebut dilakukan selsaralang-ulang sesuai dengan
pertanyaan penelitian yang muncul di lapangan.

Pengamatan atau observasi dilakukan mulai padap tgienelitian
pendahuluan, uji coba pengembangan model hinggaligiasi model. Observasi
ditujukan pada kegiatan dosen dan mahasiswa dakgratkn perkuliahan di
kelas selama perkuliahan Pendidikan Kewarganegaradangsung. Observasi
dilakukan untuk mendapatkan data tentang kemamgaanperformansi dosen,
aktivitas dan kompetensi Pendidikan Kewarganeganaamasiswa, pemanfaatan
media, sumber belajar yang digunakan, hingga esalpambelajaran yang
dilakukan. Pelaksanaan observasi ini dilakukanradeagsung oleh peneliti pada
tahap studi pendahuluan dan pada tahap pengembinagkeh.

Kegiatan wawancara dilakukan kepada dosen dan isalmasyang
menempuh matakuliah Pendidikan Kewarganegaraan g yaanjadi subjek
penelitian, baik sebelum (tahap studi pendahuluan thhap pengembangan
model) atau sesudah pelaksanaan perkuliahan dengatel Pendidikan
Kewarganegaraan multikultural berbasis kearifarallokang dirancang. Dengan
kata lain, wawancara dilakukan selama proses pemelberlangsung seperti
halnya kegiatan observasi. Kegiatan ini dilakukgaradata yang diperoleh, baik

dari observasi, angket maupun wawancara salinigngieapi, sehingga dapat
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digunakan untuk merancang draft final model ataadpk yang dikembangkan
dalam penelitian ini.

Alat pengumpul data berupgape recorder kamera dan catatan lapangan
di gunakan selama kegiatan pengumpulan data yargifdtekualitatif. Tape
recorder digunakan untuk merekam pembicaraan selama diekukawancara,
sedangkan kamera digunakan untuk merekam kegiatmenasi. Catatan
lapangan(fieldnotes)di samping digunakan untuk mencatat hasil wawandan
observasi juga digunakan untuk mencatat data yamgpat dalam dokumen yang
mendukung penelitian ini. Dokumen dimaksud teraitigan berbagai komponen
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, termasi&iamnya berbagai data
atau informasi profil dan kelengkapan administrdssen Pendidikan Kewar-
ganegaraan terutama berkaitan dengan silabus ddnbk&jar mahasiswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.

Angket dan test digunakan untuk mengumpulkan datag ybersifat
kuantitatif. Angket yang diberikan dalam penelitism terdiri atas dua bagian,
yaitu : (1) angket pertama diberikan pada resporttbsen dan mahasiswa pada
tahapan studi pendahuluan pada semester Il tahadeakk 2009/2010. (2)
Angket kedua (self evaluation) diberikan pada tahap pengembangan dan
pengujian model. Angket pertama digunakan untukdapatkan data bagaimana
proses pembelajaran/perkuliahan Pendidikan Kewaggmaan (sebelum
dilakukan penelitian dan pengembangan model infgygerkait dengan proses
dan hasil belajarnya. Jumlah sampel mahasiswa yhberi angket adalah
sejumlah responden yang terdapat dalam tahap pé&agegain model dan pada
tahap pengujian model pada ketiga perguruan tingmg menjadi lokasi
penelitian.

Adapun fokus dari data yang dikumpulkan melalui katgini adalah
motivasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan, koemsetPendidikan Kewarga-
negaraarfcivic competence, civic skill, civic participatiopnkeaktivan mahasiswa,
pemanfaatan media dan sumber belajar, pelaksanaeespperkuliahan dan

evaluasi perkuliahan. Selain itu, angket yang dkber pada mahasiswa juga
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diharapkan memberikan informasi tentang pengalaifk@&san-kesan) mereka
dalam mengikuti perkuliahan Pendidikan Kewargaregardan hambatan yang
mereka hadapi dalam upaya meningkatkan kompetemsdidikan Kewarga-

negaraan multikultural.

Dosen diberi angket untuk menjaring pengalaman kaedalam memper-
siapkan perkuliahan, mengembangkan materi, sertéaksamakan kegiatan
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan multikultoeabasis kearifan lokal di
perguruan tinggi masing-masing. Di samping itu, kaguntuk dosen ini juga
digunakan untuk mengetahui kondisi dan menjaringhd@an yang mereka
hadapi dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraaultikultural
mahasiswa.

Angket yang disusun dalam tahap ini, terdiri daitpnyaan terbuka dan
pertanyaan tertutup. Melalui dua bentuk pertanymandiharapkan data yang
diinginkan dari responden akan lebih jelas, repriedgé dan terhidar dari bias
(ambigu)

Pemberian angket tahap kedua (evaluasi diri), didverpada mahasiswa
saja untuk mendapatkan data kondisi motivasi danpedensi kewarganegaraan
multikultural yang mereka miliki. Butir-Butir pemgaan yang ada dalam angket
kedua ini diadopsi dari butir-butir kompetensi keganegaraan yang dikembang-
kan olehThe National Standards for Civics and Governm@usnter for Civic
Education 1994) danCivics Assesment Database dari Nation Center for
Learning and Citizenship (NCDCAmerika Serikat tahun 2006 yang sudah
diadakan penyesuaian dengan materi dan konteka basiaya Indonesia.

Panduan observasi disusun dalam upaya menjarirgy \datg terdapat
dalam proses perkuliahan Pendidikan Kewarganegalidegias dan situasi nyata
di sekitarnya, baik pada saat penelitian pendahuluaaupun pada tahap
pengembangan model. Bentuk dari instrumen obseinagdisusun secara terbuka
dan tertutup. Lembar observasi terbuka yang diodlkd sini adalah seluruh
kegiatan dicatat dari hasil pengamatan selamargsiamgnya proses perkuliahan

Pendidikan Kewarganegaraan. Sedangkan lembanalssersifat tertutup apa-
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bila peneliti mencatat semua data temuan berdasgliaduan observasi yang
telah disusun sebelumnya.

Di samping itu dalam penelitian ini juga digunaka&at pengumpul data
berupa tes. Tes yang digunakan berbentuk tes uetgmessay testDalam
pengembangannya, tes tersebut disusun oleh pebeftdama para dosen yang
mengasuh mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraagademenekankan pada
proses ketrampilan berpikir kritis dengan mengaakipt standar kompetensi
pendidikan Kewarganegaraan multikultural berbasisaritan lokal yang

dikembangkan dalam penelitian ini.

2. Pengembangan | nstrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian untuk variabembelajaran PKn
multikultural berbasis kearifan lokapengukurannya menggunakan instrumen
skala SSHA $%urvey of Study Habits and Attitudelgri Brown dan Holtzman
dengan lima pilihan, yaitu: (1) TP = Tidak Pernét), KK = Kadang-kadang, (3)
AS = Agak Sering, (4) S = sering, (5) U= UmumnyalaBi. Skor yang diberikan
terhadap jawaban yang benar adalah; 1, 2, 3, kaSoprnyataan mengarah ke
kutub negatif. Sebaliknya diberi skor 5, 4, 312jika pernyataan mengarah ke
kutub positip.

3. Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat, sebelum peareldipakai untuk
mengumpulkan data, maka perlu mendapat pertimbarmamlaian kelayakan
mengenai validitas dan reliabelitas instrumen peaeltersebut, khususnya untuk

instrumen angket dan tes.

a. Instrumen Angket

Uji coba instrumen angket dilakukan pada tahapi ggteddahuluan yang
dilakukan pada semester I 2009/2010 pada mahassemzester |l pada 75
mahasiswa (n=75) di Universitas Muhammadiyah Maldgmilihan sampel uiji

coba ini didasarkan pada pertimbangan bahwa di dgsibas Muhammadiyah
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Malang dapat mewakili dua perguruan tinggi lainngang dilibatkan dalam

penelitian ini, yaitu Universitas Negeri Malang damiversitas Brawijaya.

Sampel mahasiswa yang dilibatkan dalam uji cobaadalah mahasiswa yang
dalam penelitian sesungguhnya tidak dilibatkan.

b. Instrumen Tes

Uji coba instrumen tes juga dilakukan pada respon@smg sama dengan
uji coba angket yang di lakukan di Universitas Munaadiyah Malang dengan
mengambil sampel 75 orang mahasiswa semester liltBakreknik. Alasan yang
dijadikan dasar pengambilan sampel adalah samaderang dilakukan pada uiji
coba instrumen angket, yaitu di Universitas Muhawliyeh Malang dapat
mewakili dua perguruan tinggi lainnya yang diliatkdalam penelitian ini, yaitu
Universitas Negeri Malang dan Universitas Brawijagampel mahasiswa yang
dilibatkan dalam wuji coba ini adalah mahasiswa yad@am penelitian

sesungguhnya tidak dilibatkan.

4. Hasil Uji Coba I nstrumen Penelitian
a. Instrumen Angket

Hasil uji coba terhadap 75 mahasiswa menunjukkamvaalari 35 angket
yang ada pada aspek kompetensi multikultural mawasi30 butir dinyatakan
valid sedangkan 5 butir lainnya adalah tidak valid.

Reliabelitas instrumen angket ini didasarkan atass&p konsistensi
internal. Dalam konsep ini, sebuah instrumen adadhbel jika hasil pengukuran
pada orang yang berbeda dengan kemampuan yangndigian sama memiliki
hasil yang sama atau hampir sama. Untuk mengesti@lebelitas instrumen
digunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil perhiamgelengkapnya disajikan
pada lampiran disertasi ini, dan secara ringkastddipampilkan dalam tabel 3.5

berikut ini.
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Tabel 3.5

Ringkasan Hasil Uji Reliabelitas Instrumen Angket

Estimasi Jumlah Koefisien F Sign
Reliabelitas Butir
Koefisien
Alpha 35 0,840 3.286 <0.001
Cronbach

Dari tabel 3.5 di atas tampak bahwa angket yangindikan untuk
mengukur kompetensi multikultural mahasiswa memkKaefisien sebesar 0,840
dengan harga F sebesar 3.286 yang signifikan padaD,05. Hal ini berarti
angket yang digunakan adalah reliabel .

Sehubungan dengan persyaratan validitas dan riigebentuk instrumen
angket yang hendak digunakan dapat terpenuhi, makamen angket ini layak

digunakan untuk pengumpulan data penelitian yasgrgguhnya.

b. Instrumen Tes

Hasil uji coba terhadap 75 mahasiswa menunjukkamwaalari 8 butir tes
yang ada pada aspek kompetensi multikultural mawasb butir dinyatakan valid
sedangkan 2 butir lainnya adalah tidak valid. &blitas instrumen angket ini
didasarkan atas konsep konsistensi internal. D&l@amsep ini, sebuah instrumen
adalah relibel jika hasil pengukuran pada orangy\zarbeda dengan kemampuan
yang diasumsikan sama memiliki hasil yang sama aeupir sama. Untuk
mengestimasi reliabelitas instrumen digunakan kaefi Alpha Cronbach. Hasil
perhitungan selengkapnya disajikan pada lampirser@isi ini, dan secara ringkas

dapat ditampilkan dalam tabel 3.6 berikut ini.
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Tabel 3.6
Ringkasan Hasil Uji Reliabelitas Instrumen Tes
Estimas Jumlah Koefisien F Sign
Reliabelitas Butir
Koefisien
Alpha 8 0,823 43.286 <0.001
Cronbach

Dari tabel 3.6 di atas tampak bahwa angket yangindikan untuk
mengukur kompetensi multikultural mahasiswa memkKoefisien sebesar 0,823
dengan harga F sebesar 43.286 yang signifikan @add®,05. Hal ini berarti

angket yang digunakan adalah reliabel

E. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data pada Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan, teknik analisis yaig digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif — kualitatif. Amgb data dilakukan secara beru-
lang-ulang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaansfgiang telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakaa genis data, yaitu data primer
dan sekunder. Data primer berupa kompetensi kewaggaaan multikultural
mahasiswa. Data sekunder berupa hasil kuesionevameara, dan jurnal dosen
dan mahasiswa.

Analisis data dilakukan dengan model analisisraiif, yaitu analisis
data melalui empat komponen analisis, yaitu: (fluksi data, (2) sajian data, (3)
penarikan kesimpulan, dan (4) verifikasi. Keempahgonen itu dilakukan secara
simultan (Miles dan Huberman (1992:16-18). Artinya analisiagta kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan teerserus. Masalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan pakamn rangkaian kegiatan
analisis yang saling susul menyusul. Sebagaimangpaa pada bagan 3.5 di

bawah ini.
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Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan:

Penarikan/verifikasi

Bagan 3.5 Komponen-komponen Analisis Data Modelraiitif
(Miles dan Huberman, 1992:20)

Bagan 3.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa tigas j&egiatan utama
pengumpulan data (reduksi data, penyajian dataarig@m kesimpulan atau
verifikasi) merupakan suatu proses siklus intefalteneliti harus siap bergerak
diantara empat sumbu kumparan itu, selama pengampdata, selanjutnya
bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi,ypgan dan penarikan kesim-
pulan atau verifikasi. Proses analisis difokusgada tujuan untuk menemukan
model pendidikan kewarganegaraan multikultural asidbkearifan lokal dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial dadeindemokratis melalui
project citizen Bhinneka Tunggal Ikpada mahasiswa di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

Uji kredibilitas hasil perlu dilakukan untuk memlildan apa yang diamati
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnyaitdrj@gpangan. Di samping itu
juga dilakukan dengan trianggulasi ke sumber daagecekan keabsahan data
dilakukan dengan trianggulasi metode dan teorili@eakasus negatif dan
pengecekan sejawat. Pada tahap ini trianggulagdiuibn pada mahasiswa.

Uji dependabilitas data dilakukan untuk menilaiga® penelitian yang telah
ditempuh sampai dalam bentuk laporan penelitiangzedisertasi. Uji dependa-

bilitas ini dilakukan dengan maksud agar kekelirid|tam mengkonseptuali-
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sasikan kegiatan penelitian dapat ditanggulangi dielkukan dengan teknik
dependability audit Promotor, ko-promotor serta anggota promotor rtise
bertindak sebag#uditor dependen.

Pada tahap studi pendahuluan ini, peneliti berknsi@bagai instrumen
utama penelitian. Oleh karena itu, dependabili@s kibnfirmabilitas perlu diuji
keakuratannya oleh berbagai pihak melalui penedusaudit. Penelusuran audit
dilakukan dengan melihat kelengkapan semua catdtan rekaman selama
kegiatan penelitian yang tersimpan dalaeidnotesmaupun CD(compact disk)
pembelajaran yang dapat diakses oleh siapa sagpbgakepentingan dengan data
tersebut.

Pada tahap studi pendahuluan ini, penulisan lapidiak saja menampil-
kan temuan data dari hasil observasi, angket, dekut@tapi juga hasil wawan-
cara merupakan bentuk penguatan data dari cat@pamdan. Penulisan kembali
ungkapan respondeffdirect speech)akan dilakukan untuk memperjelas isi dan
maksud ungkapan responden yang diwawancarai dasejalan dengan tipe
penelitian ini yang bersifat etnografis dalam b&npenelitian tindakan kelas
(Creswell, 2008: 598).

2. Teknik Analisis Data pada Tahap Pengembangan Model

Analisis data pada tahap pengembangan ini dilakdesgan melalui dua
cara, yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Halsejalan dengan pendapat Dick
& Carey ( dalam Gall; Gall; Borg, 2003:572) bahwada tahapariformative
evaluation” dilakukan dengan dengan metode utama berupa métcalgatif,
namun juga diperbolehkan menggunakan metode kaahtintuk mengungkap
data yang diperoleh dari hasil tes dan peringkatakepuan/kompetensi diri yang
berwujud angka-angka. Analisis data secara kulitidgkukan dengan mengikuti
kaidah analisis data kualitatif yang dilakukan padadel penelitian tindakan
kelas. Kolaborasi antara dosen selaku praktisi dahasiswa serta pakar
pendidikan terus dilakukan secara intensif selamsgs pengembangan model

pembelajaran ini.
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Analisis data kuantitatif dilakukan dengan mengduamastatistikAnova
One — Way dnalisis varians Kklasifikasi satu jalur). Dasarrtipghangan
penggunaan analisis dadmova One Wayini adalah pada tahap pengembangan
peneliti ingin melihat perkembangan hasil ujicolaai dijicoba terbatas (uji coba
1) hingga ujicoba secara luas (uji coba 2, 3 dan@ata yang dianalisis adalah
data hasil post test untuk melihat kompetensi kgamegaraan multikultural
mahasiswa. Jumlah sampel pada uji coba 1, 2, 34dadalah 170 orang
mahasiswa.

Statistik uji yang digunakan adalah F-test karemaova One Way
mengikuti distribusi F. Uji statistik F-tes diglkaa untuk melihat perbedaan
rata-rata hasil uji coba 1,2,3 dan 4 secara simultdolak kesimpulan yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara ujit@a dan 4, jika harga
statistik F — test memiliki peluang kekeliruang(sfikansi) lebih besar dari 0,05
(o = 0,05). Dalam hal lain berarti ada perbedaan ysiggifikan dari rata-rata
hasil ujicoba 1,2,3 dan 4 mengenai penerapan moelebelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Multikultural berbasis kearifaralglang dikembangkan.

Di samping menggunakan analisis varians satu jgdmova One Way)
pada tahap ini juga digunakan statistik deskrigfam bentuk diagram garis
(histogram). Penggunaan diagram garis ini dimakandigar perbandingan hasil
uji coba 1,2,3 dan 4 dapat diketahui secara jetaemderungan meningkat atau
menurunnya hasil penelitian dari satu tahap ke ptabarikutnya. Bantuan
komputer dengan program SPSS Release 16 digunak&uk umenjamin
kecepatan dan keakuratan analisis data kuanti@aim penelitian ini.

Hasil analisis dan refleksi pada tahap pengembamgadel digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revidehpada tahap pengujian

model sampai diperoleh rancangan final model selprgduk dari penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data pada Tahap Pengujian M odel
Pada tahap pengembangan model sudah ditemukan padgl sudah

valid, namun demikian perlu dilakukan uji coba nmogiletuk mengetahui efekti-
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fitas dari model Pendidikan Kewarganegaraan mdttikal berbasis kearifan
lokal yang telah dikembangkan melalui uji ekspemndengan model kuasi eks-
perimen.

Data hasil kuasi eksperimen selanjutnya diolah dengnalisis statistik
model uji t dengan pertimbangan bahwa dalam ujacwmiodel ini peneliti ingin
membandingkan rata-rata pada kelompok eksperimaegatiekelompok kontrol
dan membandingkan antara keadaan sebelum dengaialelberikan tindakan

Ada lima kali analisis yang dilakukan pada tahap yaitu: Pertama,
melakukan analsis data pre test antara kelompopeeksen dengan kelompok
kontrol. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetakaadaan awal subyek yang
mau diteliti. Pada tahap ini, kondisi subjek perai secara statistik diharapkan
sama antara kelompok eksperimen dengan kelompakokoS8tatistik uji-t yang
digunakan adalah statistik uji t untuk sampel yamdependen. Keadaan awal
subjek mau dikenai perlakuan adalah sama, jikal keeistik uji — t memiliki
peluang kekeliruanoj lebih besar dari 0,05. Dalam hal lain, berarmdisi awal
sebelum perlakuan diberikan kepada kelompok kordesl eksperimen adalah
berbeda.

Kedua, analisis dilakukan dengan membandingkarl past test kelom-
pok eksperimen dengan hasil post test kelompokr&brifada tahap ini secara
statistik diharapkan hasil eksperimen lebih tinddbanding dengan kelompok
kontrol. Statistik uji t yang digunakan adalah isté& uji t untuk sampel
independen. Hasil eksperimen lebih baik dibandexggan kelompok kontrol jika
harga statistik uji — t memiliki peluang kekeliru@) lebih kecil dari 0,05. Dalam
hal lain, berarti kondisi awal setelah perlakuangyadiberikan kepada kelompok
ekperimen dan kontrol adalah sama.

Ketiga, analisis dilakukan dengan membandingkam pkat test dengan
pre test kelompok eksperimen. Tujuannya adalahkumtelihat perbedaan yang
ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan pada ekibapakah naik atau turun.
Secara statistik diharapkan hasil post test lebigt dibanding dengan pre test.
Statistik uji t yang digunakan adalah statistik tugintuk paired sample Hasil
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post test lebih baik dibanding dengan kelompok pest pada kelompok
eksperimen jika harga statistik uji-t memiliki pahg kekeliruand) lebih kecil
dari 0,05. Dalam hal lain, berarti kondisi seteladrlakuan diberikan kepada
kelompok adalah sama.

Keempat, analisis dilakukan dengan membandingkangsbst test dengan
pre test kelompok kontrola) lebih kecil dari 0,05. Tujuannya adalah untuk
melihat perbedaan yang ditimbulkan oleh perlakummgydiberikan pada subyek,
apakah naik atau turun. Secara statistik diharapieesil post test lebih tinggi
dibanding dengan pre test. Statistik uji t yangudekan juga statistik uji t untuk
paired sampleHasil post test lebih baik dibanding dengan keloknpre test pada
kelompok kontrol jika harga statistik uji t memiligeluang kekeliruanaf lebih
kecil dari 0, 05. Dalam hal lain, berarti kondistedah perlakuan diberikan kepada
kelompok kontrol adalah sama.

Kelima, analisis dilakukan dengan membandingkaa-ratiagained score
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontfkcara statistik
diharapkan rata-ratagained scorepada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibanding dengan kelompok kontrol. Statistik yjahg digunakan adalah statistik
uji t untuk sampel independen. Hasil eksperimenhldiaik dibanding dengan
kelompok kontrol jika harga statistik uji t merRilipeluang kekeliruanaj lebih
kecil dari 0, 05. Hal ini berarti bahwa model yadmji cobakan lebih baik
dibanding dengan model pembandingnya (pembelalamavensional). Dalam hal
lain, berarti kondisi awal setelah perlakuan dikemi kepada kelompok
eksperimen dan kontrol adalah sama.

Selain dilakukan analisis dengan cara membandingkaara kelompok
eksperimen dan kontrol, dalam penelitian ini jug@radilihat perbedaan hasil
yang ditimbulkan oleh model terhadap keberhasilefajar mahasiswa pada
kompetensi kewarganegaraan multikultural di tigegpeuan tinggi yang diteliti.
Untuk kepentingan tersebut digunakan analisisamakiasifikasi dua jalu(Two
Way Anova).Statistik yang digunakan adalah F test karena Anmengikuti

distribusi F. Uji statistik F-tes digunakan untulelihat perbedaan rata-rata hasil
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yang ditimbulkan oleh model terhadap keberhasilefejar mahasiswa pada
kompetensi kewarganegaraan multikultural di tigegpeuan tinggi yang diteliti
secara simultan. Hasil belajar kompetensi pendmdikkewarganegaraan
multikultural di tiga perguruan tinggi yang ditel{Universitas Muhammadiyah
Malang, Universitas Negeri Malang dan Universitaavidjaya Malang) memiliki
peluang kekeliruana lebih kecil dari 0,05. Dalam hal lain, berartishaelajar
Pendidikan Kewarganegaraan multikultural di tigargpeuan tinggi antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adsdetha.

Keseluruhan kerja analisis data tersebut dilakukEamgan bantuan
komputer program SPSS Relese 16.0. Selanjutnya,geskitungan beruparint
out SPSS akan dipaparkan dalam lampiran disertasi ini



